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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

2.1
Kajian Pustaka 

2.1.1
Likuiditas Bank
2.1.1.1 Pengertian Likuiditas Bank 

Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank. Bank yang sehat adalah bank yang mampu menjaga kontiniutas usahanya serta dapat memenuhi kewajibannya kepada pihak yang berkepentingan. Sulitnya pengelolaan likuiditas tersebut di sebabkan dana yang di kelola bank sebagian besar adalah dana masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan dapat di tarik sewaktu-waktu. 

Menurut Lukman Dendawijaya (2005:114), menyebutkan :

“Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo termasuk permintaan kredit yang di ajukan tanpa adannya penangguhan”.

Menurut Dahlan Siamat (2004:153), yaitu :

“Likuiditas bank adalah kemampuan suatu bank untuk menghimpun  sejumlah tertentu dana dengan biaya tertentu dan dalam jangka waktu tertentu”. 
Menurut Komarudin Sastradipoera (2004:34), yaitu :

“Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk menyediakan alat-alat lancar guna membayar kembali titipan yang jatuh temponya dan memberikan pinjaman kepada nasabah yang membutuhkannya.”

Dari beberapa definisi likuiditas tersebut, dapat di pastikan bahwa likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk menyediakan alat-alat likuid guna membayar semua kewajiban yang segera jatuh tempo berupa titipan nasabah dan pemberian pinjaman kepada nasabah. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2007:94), bank di katakan likuid apabila memenuhi kriteria berikut:

1. Cash asset sebesar kebutuhan yang akan di gunakan untuk memenuhi likuiditasnya.

2. Cash asset lebih kecil dari butir (1) diatas, tetapi bank juga mempunyai asset lainnya (khususnya surat-surat berharga) yang dapat di cairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan pasarnya. 

3. Kemampuan untuk menciptakan cash asset baru melalui berbagai bentuk utang. 
2.1.1.2
Fungsi Likuiditas bank 

Likuiditas bank sangat penting karena besar likuiditas wajib minimum (LWM) atau giro wajib minimum (GWM) bank telah di tetapkan Bank Indonesia selaku bank sentral. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2007:95), fungsi likuiditas wajib minimum (LWM) atau giro wajib minimum (GWM) bank antara lain:

1. Untuk memenuhi ketetapan Bank Indonesia. 

2. Untuk jaminan pembayaran pencairan tabungan masyarakat.

3. Untuk mempertahankan agar bank tetap dapat mengikuti kliring.

4. Untuk memperkuat daya tahan dalam menghadapi persaingan antar bank.

5. Untuk menentukan tingkat kesehatan bank. 

6. Merupakan salah satu alat kebijaksanaan moneter pemerintah untuk mengatur jumlah uang beredar.

7. Sebagai salah satu alat otoritas moneter dalam menstabilkan nilai tukar uang.

8. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. 

Terdapat  lima fungsi utama likuiditas bank yaitu :

1. Mampu memberikan rasa aman kepada para nasabah deposan, penabung, girant, maupun kreditor lainnya. Fungsi utama likuiditas adalah jaminan bahwa uang yang di simpan/di pinjamkan kepada bank dapat di bayar kembali oleh bank pada saat jatuh tempo. Oleh karena itu, sepanjang bank tersebut di nilai mempunyai likuiditas tinggi, pemilik dana tidak akan ragu-ragu menempatkan/menyimpan uangnya di bank tersebut.

2. Menjamin tersedianya dana bagi setiap pemohon kredit yang telah di setujui. Pada dasarnya bank melakukan bisnis dengan nasabah, jika bank menolak untuk menyediakan dana atas permohonan kredit yang telah di setujui, mungkin debitor akan lari ke bank lain. 

3. Mencegah penjualan asset secara terpaksa, apabila dalam posisi likuid cukup berat bank tersebut mungkin tidak dapat memperpanjang pinjaman yang di terima dari bank lain. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan terpaksa menjual surat berharga yang umum dengan harga rendah. 

4. Menghindarkan diri dari kewajiban membayar suku bunga yang tinggi atas dana yang di peroleh di pasar uang. Pemilik dana akan menganggap bahwa menempatkan dana pada bank beresiko tinggi. 

5. Menghindarkan diri dari penggunaan fasilitas discount window secara terpaksa. Semakin sering suatu bank menggunakan fasilitas discount window, semakin tidak bebas manajemen bank tersebut menentukan dan melaksanakan kebijakan usahanya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di gambarkan bahwa fungsi likuiditas bank  adalah untuk menjaga kelangsungan dan kesehatan bank. Bank yang likuid mampu memberikan rasa aman kepada para nasabah deposan sebagai jaminan bahwa uang yang di simpan/di pinjamkan kepada bank dapat di bayar kembali oleh bank pada saat jatuh tempo. Suatu bank yang likuid akan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat/nasabah terhadap bank tersebut sehingga dapat memperkuat daya tahannya.
2.1.1.3
Sumber Likuiditas Bank

Sumber likuiditas bank merupakan alat yang dapat di gunakan oleh bank untuk memelihara posisi likuiditasnya. 

Menurut Dahlan Siamat (2004:153), sumber utama kebutuhan likuiditas bank berasal dari adanya kebutuhan antara lain untuk memenuhi :

1. Ketentuan likuiditas wajib (reserve requirement) atau cash ratio.
2. Saldo rekening minimum pada bank koresponden. 

3. Penarikan simpanan dalam operasi bank sehari-hari.
4. Permintaan kredit dari masyarakat.
Sedangkan menurut (Lukman Dendawijaya, 2003:101), sumber dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank adalah : 

1. Dana dari masyarakat berupa penempatan netto dari giro, deposito dan lain-lain. Penempatan netto (surplus antara penarikan perpanjangan dan penempatan dana baru) dari para deposan bank. 

2. Bagian asset bank yang dapat di cairkan dan telah jatuh tempo pembayaran. Termasuk dalam bagian ini adalah pelunasan kembali kredit dari nasabah dan pencairan surat berharga likuid yang telah jatuh tempo. 

3. Penjualan asset (tagihan) bank, untuk memenuhi kebutuhan likuiditas yang tidak dapat lagi di penuhi sumber dana lainnya yang likuid, bank dapat mencairkan secondary reserve berupa SBI, SBPU, Sertifikat Deposito dan lain-lain.

4. Melakukan pinjaman dana baru berupa Interbank Call Money, Deposit on Call.

5. Memanfaatkan fasilitas pinjaman yang di sediakan Bank Sentral sebagai bagian dari peranannya sebagai lender of the last resort berupa pemberian fasilitas diskonto, kredit likuiditas dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat di simpulkan bahwa sumber dana untuk memenuhi kebutuhan likuiditas dapat berasal dari dana perusahaan maupun dan dari pihak luar perusahaan. Dana yang berasal dari perusahaan sendiri berupa asset perusahaan yang di gunakan dalam bentuk tagihan kepada nasabah dan surat berharga. Sedangkan dana yang berasal dari luar perusahaan yatiu berupa dana yang berasal dari masyarakat berupa penempatan netto dari giro, deposito dan tabungan, pinjaman dari bank sentral serta pinjaman dari bank lain berupa interbank call money dan deposit on call.
Menurut Chaeruddin NST (2002:2), menurut sumbernya suatu bank dapat memperoleh alat-alat likuid yang di perlukan dari berbagai sumber:

1. Asset bank yang akan segera jatuh tempo

Kredit pinjaman kepada debitur atau cicilan pinjaman yang akan jatuh tempo dapat di anggap sebagai sumber likuiditas. Oleh karena itu, dalam kondisi kebijakan uang ketat, posisi likuiditas suatu bank akan rawan apabila keseluruhan portofolio kreditnya masuk kategori evergreen. Surat-surat berharga, instrumen pasar uang seperti Bank Acceptance, sertifikat Bank Indonesia dan sertifikat deposito pada bank lain yang akan segera jatuh tempo, dapat pula di anggap sebagai sumber likuiditas dalam golongan ini. 
2. Pasar Uang

Pasar uang adalah sumber likuiditas bank. Namun harus di akui bahwa tidak setiap bank mempunyai kemampuan untuk masuk ke pasar uang. Hal ini sangat di pengaruhi oleh besarnya suatu bank dan persepsi pasar uang atas Credit Worthiness bank tersebut. Dalam hal ini, para investor yang meminjamkan uangnya ke bank akan melakukan analisa yang mendalam dan selektif terhadap tingkat dan konsistensi perkembangan pendapatan bank, kualitas asset, reputasi kesehatan manajemen, dan kekuatan modal bank.   
3. Indikasi Kredit

Pembentukan indikasi kredit, selain bertujuan menyiasati legal lending limit (3L) dan menyebarkan risiko, juga bertujuan untuk menjalin hubungan dengan bank-bank lain. Dengan demikian, ketika mengalami kesulitan likuiditas maka bank tersebut dapat menyindikasi sebagian portofolio kreditnya kepada bank lain untuk mengatasi masalah tersebut. 

4. Cadangan Likuiditas

Khususnya bank yang tidak dapat segera memperoleh dana pada saat di perlukan, bank tersebut biasanya membentuk cadangan likuiditas. Cadangan likuiditas biasanya di bentuk dengan cara memelihara saldo kas dan Giro BI pada batas maksimal yang di perbolehkan.
5. Sumber dana yang sifatnya Last Resort

Salah satu sumber likuiditas yang sifatnya last resort, yang umum di gunakan oleh kebanyakan bank adalah fasilitas line of credit dari bank lain. Bank yang menjalin hubungan koresponden dengan bank lain kemungkinan dapat meminta fasilitas stand by line of credit dari bank korespondennya tersebut. Selain itu, Bank Sentral bertindak sebagai lender of last resort untuk dunia perbankan atau lembaga keuangan bukan bank. Namun bantuan dana dari bank sentral biasanya baru akan di manfaatkan oleh bank yang kesulitan likuiditas apabila sumber-sumber likuiditas lainnya tidak cukup untuk mengatasi kesulitan likuiditas yang di alaminya.
2.1.1.4
Pengelolaan Likuidtas Bank 

Menurut Teguh Pujo Mulyono, (1999:88-89) mengenai prinsip pengelolaan likuiditas sebagai berikut:

1. Bank harus memiliki sumber dana inti (core sources of fund) yang sesuai dengan sifat bank yang bersangkutan. 

2. Bank harus mengelola sumber-sumber dana maupun penempatannya dengan hati-hati. 

3. Bank harus memperhatikan different proce for different customer di dalam penempatan dananya. 

4. Bank harus menaruh perhatian terhadap umur sumber dananya, kapan akan jatuh temponya jangan sampai terjadi maturity gap dengan penempatannya (placement).

5. Bank harus waspada bahwa tingkat suku bunga dana tersebut selalu berfluktuasi, naik turun dan sering sukar di duga sebelumnya (volatile)
6. Bank harus secara terkoordinasi apabila akan menanamkan sumber-sumber dananya ke aktiva. 
Pengelolaan likuiditas ini merupakan faktor yang sangat penting dalam operasional perbankan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu bank untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin kompetitif. 

Menurut Chaeruddin NST (2002:5), Tujuan dan manfaat dari pengelolaan likuiditas suatu bank secara garis besar yaitu:

1. Untuk menurunkan serendah mungkin biaya dana, hal ini dapat di lakukan dengan cara memilih komposisi sumber dana yang akan memberikan biaya yang paling rendah. Beberapa alternatif yang tersedia adalah: 

· Dari dalam negeri versus dana luar negeri

· Dana jangka pendek versus dana jangka panjang.

· Dana sendiri versus dana dari pihak ketiga.

2. Untuk memenuhi ketentuan sumber dana yang di perlukan bank di dalam pemberian kredit, penanaman dana dalam valuta asing, penanaman dana dalam surat-surat berharga dan penanaman dana dalam aktiva tetap maupun untuk memenuhi kebutuhan modal sehari-hari.

3. Untuk memenuhi kebutuhan bank terhadap ketentuan-ketentuan otoritas moneter (Bank Sentral) di dalam menjaga likuiditas minimum, misalnya untuk memenuhi legal reserve requirement, dan untuk memenuhi standar loan to deposit ratio (LDR) yang sehat. 
2.1.1.5
Risiko Likuiditas Bank 

Dalam mengelola likuiditas selalu akan terjadi benturan kepentingan antara keputusan untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan keuntungan. 

Menurut Mudrajad Kuncoro Suhardjono (2002:280), ada beberapa risiko yang timbul dalam pengelolaan likuiditas bank, antara lain sebagai berikut:

a. Risiko Pendanaan (funding risk)

Risiko ini timbul apabila bank tidak cukup dana untuk memenuhi kewajibannya. Beberapa hal yang dapat menyebabkan risiko pendanaan adalah penarikan deposito dan pinjaman dalam jumlah besar yang tidak di duga sebelumnya, atau jatuh tempo (maturity profile) dari asset maupun liabilities tidak terdeteksi, dan sebagainya. 

b. Risiko Bunga (interest risk)

Adanya berbagai variasi tingkat suku bunga dalam asset maupun liabilities dapat menimbulkan ketidakpastian tingkat keuntungan yang akan di peroleh.  

2.1.1.6
Pelaporan Neraca Likuiditas Bank 

Sejak tanggal 1 februari 1996, Neraca likuiditas hanya di laporkan oleh kantor pusatnya saja kepada kantor Bank Indonesia yang terdekat. Setiap bulan laporan harus di sampaikan empat kali, dengan masa laporan sebagai berikut: 

1. Pelaporan I, tanggal 1 sampai dengan 7 setiap bulannya, di laporkan pada tanggal 7. 

1) Alat likuid yang di laporkan adalah posisi sejak tanggal 1 sampai dengan tanggal 7. 

2) Sedangkan dana pihak ketiga (DPK) yang di cantumkan adalah posisi dana sejak tanggal 16 dampai dengan 23 bulan sebelumnya. 

2. Pelaporan II, tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 setiap bulannya, di laporkan pada tanggal 15. 

1) Alat likuid yang di laporkan adalah posisi sejak tanggal 8 sampai dengan 15.

2) Sedangkan dana pihak ketiga (DPK) yang di cantumkan adalah posisi dana sejak tanggal 24 sampai dengan akhir bulan sebelumnya. 

3. Pelaporan III, tanggal 16 sampai dengan 23 setiap bulannya, di laporkan pada tanggal 23.

1) Alat likuid yang di laporkan adalah posisi sejak tanggal 16 sampai dengan 15.

2) Sedangkan dana pihak ketiga (DPK) yang di cantumkan adalah posisi dana sejak tanggal 1 sampai tanggal dengan 7 bulan berjalan. 

4. Pelaporan IV, tanggal 24 sampai dengan akhir bulan di laporkan pada akhir bulan.

1) Alat likuid yang di laporkan adalah posisi sejak tanggal 24 sampai dengan akhir bulan.

2) Sedangkan dana pihak ketiga (DPK) yang di cantumkan adalah posisi dana sejak tanggal 8 sampai dengan 15 bulan berjalan. 

2.1.1.7
Alat Ukur Tingkat Likuiditas Bank

Tingkat likuiditas bank dapat di ukur dengan menggunakan rasio likuiditas yang dapat di gunakan untuk mengukur kinerja suatu bank. Beberapa rasio likuiditas yang sering di gunakan dalam menilai kinerja suatu bank menurut Lukman Dendawijaya (2005:114), antara lain sebagai berikut:
1. Cash Ratio                 

Cash ratio adalah alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang di himpun bank yang segera di bayar. Rasio ini di gunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah pada saat di tarik dengan menggunakan alat likuid yang di miliknya. Menurut ketentuan Bank Indonesia, alat likuid terdiri atas kas di tambah dengan rekening giro bank yang di simpan pada BI. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. 
Cash Ratio dapat di rumuskan sebagai berikut :

Cash Ratio   =  
          Alat-alat Likuid                     

                X  100 %



         Pinjaman yang harus segera di bayar

2. Reseve Requirement

Reserve Requirement atau lebih di kenal juga dengan likuiditas wajib minimum adalah suatu simpanan minimum yang wajib di pelihara dalam bentuk giro di BI bagi semua bank. Untuk mengetahui besarnya reserve requirement dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Reserve Requirement  =  
Jumlah Alat Likuid                     

                     
      X  100 %

 

       Jumlah Dana Pihak Ketiga

Pengertian alat likuid dalam rasio di atas terdiri atas dua hal, yaitu :

1. Kas. 

2. Giro pada Bank Indonesia.
Komponen dana pihak ketiga terdiri atas :

1. Giro. 

2. Deposito berjangka.
3. Sertifikat deposito.
4. Tabungan. 

5. Kewajiban Jangka pendek lainnya.
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit ratio adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang di berikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank dan dapat di rumuskan sebagai berikut :
        LDR  =  

Total Kredit Yang Di berikan                     

                    X  100 %

  
         Total DPK 

Menurut surat edaran BI, pengertian dana yang diterima bank adalah :

1. Kredit Likuiditas bank Indonesia (KLBI) jika ada.

2. Giro, deposito dan tabungan masyarakat

3. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan 

4. Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan

5. Surat berharga yang di terbitkan oleh bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan.

6. Modal pinjaman

7. Modal Inti meliputi modal di setor dan laba. 

Loan to deposit ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan menggunkan kredit yang di berikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut memberi indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.
4. Loan to Asset Ratio

Loan to Asset Ratio adalah rasio yang di gunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang di miliki bank. Rasio ini dapat di rumuskan sebagai berikut : 

 Loan to Asset Ratio  =  
Jumlah Kredit yang di berikan                      

                                         X 100 %

  

Jumlah Asset

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas bank dapat di ukur dengan 4 rasio likuiditas, yaitu :

1. Cash Ratio, merupakan rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang di himpun bank yang harus segera dibayar. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula tingkat likuiditas bank. 

2. Reserve Requirement, merupakan rasio antara jumlah alat likuid dengan jumlah dana pihak ketiga, semakin tinggi rasio ini semakin tinggi tingkat likuiditas bank. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR), merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang di berikan dengan dana yang di terima oleh bank. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah tingkat likuiditas bank. 

4. Loan to Asset Ratio, merupakan rasio antara jumlah kredit yang di berikan dengan jumlah asset yang di miliki bank. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi tingkat likuiditas bank. 

Dari ke empat ratio tersebut yang paling banyak di gunakan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). 
2.1.2 Permodalan Bank
Dalam sisi pasiva, modal bank ini terdiri dari rekening modal yang berasal dari setoran pemegang saham dan cadangan yang berasal dari bagian keuntungan yang tidak dibagikan. Cadangan ini digunakan untuk keperluan tertentu seperti perluasan usaha dan untuk menjaga likuiditas bank karena adanya kredit atau pembiayaan yang diperkirakan tidak lancar atau macet.
2.1.2.1 Pengertian Modal

Pengertian modal menurut Zainul Arifin dalam Muhammad (2005:102)  sebagai berikut:

“…modal didefinisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai buku modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth), yaitu selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities)”.

Komaruddin sastradipoera (2004:151) mengemukakan secara umum istilah modal memiliki beberapa arti. Diantaranya menyebutkan bahwa modal adalah :

1. Jumlah dana yang diinvestasikan dalam usaha ventura (yaitu, usaha yang melibatkan diri pada peluang, risiko, dan bahaya).

2. Utang jangka panjang ditambah dengan modal sendiri pemilik para perusahaan.

3. Aktiva neto suatu perusahaan yang mencakup investasi awal, semua perolehan dan laba.

4. Dana yang digunakan untuk mengelola usaha, yang seringkali diperoleh dengan emisi saham atau tanda penyertaan lainnya.

5. Pabrik dan perlengkapan fisik yang digunakan untuk memproduksi, mengangkut, dan memasarkan keluaran suatu perekonomian.

Modal bank merupakan hak pemilik bank kepada bank yang bersangkutan. Modal bank ini juga merupakan hutang bank kepada para pemiliknya. Oleh karena itu, disajikan sebagai salah satu komponen pasiva. Modal bank merupakan modal awal pada saat pendirian bank yang jumlahnya telah ditetapkan dalam suatu ketentuan atau pendirian bank.

Modal merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus menjaga kepercayaan bank. Setiap penciptaan aset, disamping berpotensi menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan terjadinya risiko. Oleh karena itu, modal juga harus digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas investasi pada aset, terutama yang berasal dari dana-dana pihak ketiga atau masyarakat.
2.1.2.2 Fungsi Modal

Modal bank memiliki beberapa fungsi. Fungsi dari modal bank ini diungkapkan Johnson dan Johnson (dalam Muhammad, 2005:103) adalah sebagai berikut.

1. Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan perlindungan terhadap kegagalan atau kerugian bank dan perlindungan terhadap kepentingan para deposan.

2. Sebagai dasar penetapan batas maksimum pemberian kredit. Hal ini adalah merupakan pertimbangan operasional bagi bank sentral, sebagai regulator, untuk membatasi pemberian kredit kepada setiap individu nasabah bank. Melalui pembatasan ini bank sentral memaksa bank untuk melakukan diversifikasi kredit mereka agar dapat melindungi diri terhadap kegagalan kredit terhadap satu individu debitur.

3. Modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para partisipan pasar untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat keuntungan bagi para investor diperkirakan dengan membandingkan kemampuan bersih dengan ekuitas. Para partisipan pasar membandingkan return on investment diantara bank-bank yang ada.

Selain itu, Brenton C. Leavitt (dalam Muhammad, 2005:103), selaku Staf Dewan Gubernur Bank Sentral Amerika, menekankan empat hal dalam fungsi modal :

1. Untuk melindungi deposan yang tidak diasuransikan, pada saat bank dalam keadaan insolvable dan likuidasi.

2. Untuk menyerap kerugian yang tidak diharapkan guna menjaga kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus beroperasi.

3. Untuk memperoleh saran fisik dan kebutuhan dasar lainnya yang diperlukan untuk menawarkan pelayanan bank.

4. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang tidak tepat.
2.1.2.3 Modal Bank

Modal bank dibagi kedalam modal inti dan modal pelengkap.

1. Modal inti terdiri dari :

a. Modal setor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh pemilik. Bagi bank milik koperasi, modal setor terdiri dari simpanan pokok dan simpanan wajib pada anggotanya.

b. Agio saham, yaitu selisih dari harga saham dengan nilai nominal saham.

c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham tersebut dijual).

d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan untuk tujuan tertentu atas persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUPS.

f. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagi.

g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS. Jumlah laba tahun lalu hanya diperhitungkan sebesar 50% sebagai modal inti. Bila tahun lalu rugi maka harus dikurangkan terhadap modal inti.

h. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahun berjalan.

· Laba ini diperhitungkan hanya 50% dari modal inti.

· Bila tahun berjalan rugi harus dikurangkan terhadap modal inti.

i. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut.

Bila dalam pembukuan bank tersebut terdapat goodwill, maka jumlah modal inti harus dikurangkan dengan nilai goodwill tersebut. Bank syariah dapat mengikuti sepenuhnya pengkategorian unsur-unsur tersebut di atas sebagai modal inti, karena tidak ada hal-hal yang bertentangan dengan prinsip syariah. 

2. Modal pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari laba setelah pajak serta pinjaman uang yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara terinci modal pelengkap terdiri dari :
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap.

Yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat Jendral Pajak.

b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan.

Yaitu cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai aktiva dari tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkap adalah maksimum sebesar 1,25% dari jumlah Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
c. Modal pinjaman.

Yaitu utang yang didukung oleh instrument atau warkat yang memiliki sifat seperti modal dan mempunyai ciri-ciri sebaai berikut:

1) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan dipersamakan dengan modal dan telah dibayar penuh.

2) Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan BI.

3) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidasi.

4) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.
d. Pinjaman subordinasi.

Yaitu pinjaman yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1) Ada perjanjian tertulis antara peminjam dengan bank.

2) Mendapat persetujuan dari Bank Indonesia.

3) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan.

4) Minimal jangka waktu 5 tahun.

5) Pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan Bank Indonesia.

6) Hak tagih dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir (kedudukannya sama dengan modal).
2.1.2.4 Pengertian Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:562) mendefinisikan kecukupan modal (capital adequacy) sebagai berikut:

“Capital Adequacy adalah kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank”.

Perhitungan kecukupan modal ini didasarkan atas prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar persentase tertentu (risk margin) terhadap jumlah penanamannya. Menurut Peraturan Bank Indonesia No 3/21/PBI/2001, kecukupan modal atau Penyertaan Modal Minimum dihitung dengan [image: image2.png]CAR=
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membandingkan modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atau rasio ini biasa disebut dengan capital adequacy ratio (CAR).

Oleh Karena itu, perhitungan kecukupan modal dapat dihitung dengan menggunakan persamaan CAR, yaitu sebagai berikut:
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CAR biasa disebut juga dengan rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan inventaris. Oleh karena itu, dalam meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi tiap bank dalam mengelola seluruh earning assets yang dimilikinya agar dapat menghasilkan keuntungan, maka berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No 3/21/PBI/2001 jumlah Kewajiban Penyertaan Modal Minimum ditetapkan sebesar minimal 8%.
2.1.2.5 Perhitungan Kecukupan Modal (Capital Adequacy)

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 2/12/DPNP/2000 mengenai perubahan SE BI No. 26/1/BPPP tanggal 29 Mei 1993, kebutuhan modal minimum bank (Capital Adequacy Ratio) ditentukan dengan cara membagi modal inti ditambah modal pelengkap dengan ATMR, yang selengkapnya disajikan sebagai berikut :

1. Dasar Perhitungan Kecukupan Modal

Perhitungan kecukupan modal didasarkan pada ATMR. Pengertian aktiva dalam perhitungan ini mencakup aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana tercemin pada kewajiban yang masih bersifat kontingen dan kontinjensi (off-balancesheet account) yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga. Dalam menghitung ATMR, terhadap masing-masing pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjamin serta sifat agunan. Dapat ditambahkan bahwa untuk kredit-kredit yang penarikannya dilakukan secara bertahap, maka bobot risiko dihitung berdasarkan besarnya penarikan kredit pada tahap yang bersangkutan.

2. Bobot Risiko Aktiva Neraca

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, maka rincian bobot risiko untuk semua aktiva neraca bank baik dalam rupiah maupun valuta asing adalah sebagai berikut :
a. Bobot 0%

1) Kas

2) Emas

3) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh :

a) Pemerintah pusat RI,

b) Bank Indonesia,

c) Bank sentral Negara lain,

d) Pemerintah pusat Negara lain.

4) Tagihan yang dijamin oleh uang kas, uang kertas asing, emas, mata uang, giro, serta deposito dan tabungan pada bank yang bersangkutan sebesar nilai jaminannya. Jaminan jenis ini dalam laporan bulanan dilaporkan dengan sandi golongan penjamin dari bank yang bersangkutan.

b. Bobot 20%

Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh :

1) Bank-bank didalam negeri (termasuk kantor cabang dari bank yang berkedudukan di luar negeri).
2) Pemerintah daerah di Indonesia.

3) Lembaga non-departemen di Indonesia.

4) Bank-bank pembangunan multilateral, seperti : ADB, IDB, IBRD, AFDB, dan EIB.

5) Bank-bank utama (prime bank) di luar negeri.

c. Bobot 50%

1) Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang di jamin oleh hipotik pertama dengan tujuan dihuni.

2) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh Badan Usaha Milik Negara dan pemerintah milik Negara lain.

d. Bobot 100%

1) Tagihan kepada, atau tagihan yang dijamin oleh atau surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkan oleh :

a) Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD),

b) Koperasi,

c) Perusahaan Swasta,

d) Perorangan,

e) Lain-lain.

2) Penyertaan yang tidak dikonsolidasikan, termasuk penyertaan pada bank lain.

3) Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku).

4) Rupa-rupa aktiva.

5) Antar kantor aktiva neto yaitu antar aktiva dikurangi dengan antar kantor pasiva.
2.1.2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi CAR

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menilai kecukupan modal bank antara lain :

1. Kualitas dan integritas manajemen.

2. Likuiditas.

3. Kualitas aktiva.

4. Laba yang ditahan.

5. Pembebanan biaya.

6. Struktur sumber dana.

7. Kualitas prosedur operasi.

8. Ketentuan permodalan minimum.

9. Kebijakan pemupukan modal dan pembagian deviden.
2.1.2.7 Cara Meningkatkan CAR

Posisi CAR dapat diperbaiki/ditingkatkan antara lain dengan :

1. Memperkecil komitmen pinjaman yang tidak digunakan.

2. Jumlah atau posisi pinjaman yang diberikan dikurangi atau diperkecil sehingga risiko semakin berkurang.

3. Fasilitas bank guarantee yang hanya memperoleh hasil pendapatan berupa posisi yang relatif kecil namun dengan risiko yang sama besarnya dengan pinjaman ada baiknya dibatasi.

4. Komitmen letter of credit bagi bank-bank devisa yang belum benar-benar memperoleh kepastian dalam penggunaannya atau tidak dapat dimanfaatkan secara efisien baiknya juga dibatasi.

5. Penyertaan yang mempunyai risiko 100% perlu ditinjau kembali apakah bermafaat atau tidak.

6. Posisi aktiva tetap dan inventaris diusahakan agar tidak berlebihan dan sekedar memenuhi kelayakan.

7. Menambah atau memperbaiki posisi modal dengan cara setoran tunai, go public, dan pinjaman subordinasi jangka panjang dari pemegang saham. 

2.1.3
Pengaruh Likuiditas terhadap Kecukupan Modal
Modal bank sekurang-kurangnya memiliki tiga fungsi utama, yaitu fungsi operasional, fungsi perlindungan, fungsi pengamanan dan pengaturan. Keseluruhan fungsi modal bank tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Memberikan perlindungan kepada nasabah.

b. Modal bank dapat mencegah terjadinya kejatuhan bank.

c. Untuk memenuhi kebutuhan gedung kantor dan inventaris.

d. Untuk memenuhi ketentuan permodalan minimum.

e. Meningkatkan kepercayaan masyarakat.

f. Untuk menutup kerugian aktiva produktif bank.

g. Sebagai indikator kekayaan bank.

h. Meningkatkan efisiensi operasional bank.

Fungsi modal sebagai perlindungan terhadap masyarakat yang menyimpan danannya di bank pada saat bank di likuidasi merupakan hal yang dapat diterima, namun apabila suatu bank mempunyai modal yang kecil, tidak berarti bank tersebut dapat dengan mudah mengalami insolvensi. Demikian pula mengenai fungsi pengamanan bila bank mengalami kerugian tidak selalu bank menggunakan seluruh modalnya untuk menutupi kerugian agar dapat terus beroperasi, kecuali jika bersifat sementara. Namun apabila bank mengalami kerugian besar, kemungkinan operasi bank akan terhenti atau minimal akan terganggu, sulit dihindari.

Oleh karena itu jumlah modal bank yang dianggap sudah mencukupi tidak dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak akan mengalami kejatuhan (likuidasi). Karena dalam kenyataan betapapun besarnya modal bank apabila terjadi rush atau gejolak moneter sulit bagi suatu bank untuk bertahan. Keadaan akan lebih buruk apabila portofolio aktiva produktif bank dikelola secara tidak sehat, misalnya kualitas kredit banyak yang tergolong tidak sehat atau non performing.

Beberapa bank yang modalnya di bawah rata-rata serta mengalami penurunan antara lain disebabkan oleh manajemen bank yang lemah terutama karena pengelolaan likuiditas yang kurang tepat. Faktor inilah yang menyebabkan banyak bank dengan permodalan di bawah rata-rata dan mengalami penurunan lebih memiliki kecenderungan terjadinya insolvensi. Umumnya banker berpendapat bahwa fungsi modal bank yang paling pokok adalah memberikan perlindungan terhadap setiap nasabah atas kemungkinan terjadinya kerugian yang melebihi jumlah yang diperkirakan bank. Dan salah satu factor yang di pertimbangkan dalam menilai kecukupan modal menurut Dahlan Siamat (2004:104) dapat dilihat dari Likuiditasnya.

Oleh karena itu penyediaan modal yang cukup memungkinkan bank meneruskan operasinya tanpa tergangu khususnya dalam periode yang sangat sulit sampai mencapai tingkat keuntungan yang normal kembali. Dengan demikian fungsi utama modal bank adalah untuk menjaga kepercayaan. Unsur keprcayaan ini merupakan masalah vital dan merupakan resep keberhasilan pengelolaan suatu bank. Deposan harus benar-benar yakin bahwa uangnya akan tetap aman berada di bank, demikian juga nasabah debitur atau calon debitur mereka membutuhkan kepastian dan keyakinan bahwa bank akan senantiasa memenuhi penarikan kredit yang telah disetujui dan memenuhi permintaan kredit oleh calon nasabah. Unsur kepercayaan ini bukan saja dibutuhkan bagi deposan atau debitur tetepi juga oleh otoritas moneter sebagai pengawas bank untuk memastikan kontinuitas operasi suatu bank. Selanjutnya unsur kepercayaan ini diperlukan pula oleh pemilik bank karena menyangkut kepentingan nilai perusahaan.
2.2
Kerangka Pemikiran

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Maka secara umum kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat.

Dana yang dihimpun oleh bank selanjutnya digunakan untuk kegiatan operasionalnya dalam rangka penyaluran atau penempatan dana. Dana bank merupakan semua utang dan modal yang tercatat pada neraca bank sisi pasiva yang dapat di pergunakan sebagai modal operasional bank dalam rangka kegiatan penyaluran/penempatan dana. Dana-dana bank tadi bersumber dari, (1) Dana pihak kesatu yang terdiri dari modal disetor, agio saham, cadangan-cadangan dan laba ditahan, (2) Dana pihak kedua yang terdiri dari Call Money, pinjaman biasa antar bank, pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank dan pinjaman dari bank sentral, serta (3) Dana pihak ketiga yang terdiri dari tabungan, giro dan deposito.

Sedangkan kegiatan penyaluran/penempatan dana tersebut dapat berupa cadangan primer (primary reserve), cadangan sekunder (secondery reserve), kredit (loan portfolio), Investasi Portfolio (Portfolio Investment) dan Aktiva Tetap (Fixed Assets) dalam rangka memperkuat likuiditas bank.
Menurut Lukman Dendawijaya (2005:114), “Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo termasuk permintaan kredit yang diajukan tanpa adannya penangguhan”. Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank. Bank yang sehat adalah bank yang mampu menjaga kontiniutas usahanya serta dapat memenuhi kewajibannya kepada pihak yang berkepentingan. Sulitnya pengelolaan likuiditas tersebut disebabkan dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan dapat di tarik sewaktu-waktu.
Tingkat likuiditas suatu badan usaha dapat di ukur menggunakan berbagai rasio, diantaranya melalui Cash Ratio, Reseve Requirement, Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio, dan Rasio Kewajiban Bersih Call Money. Namun mengingat kegiatan utama bank adalah penyaluran kredit yang pendanaannya berasal dari masyarakat maka pengukuran tingkat likuiditas yang paling cocok bagi perbankan ialah melalui LDR. 
Seperti yang dikemukakan oleh Siswanto Sutojo (1997:177) yang menyatakan bahwa :

“Walaupun likuiditas keuangan bank penting peranannya, namun hingga dewasa ini belum diketemukan satu rumus yang memuaskan untuk menghitung posisi keuangan tersebut. Adapun cara yang agak mendekati ketelitian perhitungan, yang banyak dipergunakan oleh bank, adalah memperbandingkan jumlah kredit yang mereka berikan dengan jumlah saldo kewajiban segera. Perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan saldo kewajiban segera tersebut disebut Loans to deposit Ratio (LDR)”.
LDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR juga menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Lukman Dendawijaya, 2001:118). Dengan kata lain, Rasio ini menyatakan prosentase kredit yang diberikan dari jumlah total dana yang dihimpun oleh bank tersebut. 

Jika total kredit yang diberikan lebih besar daripada jumlah dana yang dihimpun maka akan mengindikasikan bahwa semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. Dan begitu pula sebaliknya, apabila jumlah kredit yang diberikan lebih kecil daripada jumlah dana yang dihimpun maka akan terjadi penumpukkan dana yang tidak produktif pada bank tersebut. Sehingga akan mengakibatkan semakin besarnya biaya pemeliharaan kas pada bank tersebut. Oleh karena itu, beberapa ahli menyepakati bahwa batas aman LDR adalah sekitar 80%, namun batas toleransi LDR berkisar antara 85%-100%.

Tingkat likuiditas bank dapat memberikan informasi mengenai kemampuan suatu perusahaan atau bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya, maka posisi keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan baik atau dapat dikatakan "liquid", sedangkan perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih maka perusahaan tersebut dalam keadaaan "Illiquid". 
Posisi keuangan yang illiquid bagi suatu perusahaan akan berdampak terhadap menurunkan tingkat kepercayaan nasabah karena setiap nasabah membutuhkan perlindungan terhadap dananya yang disimpan di bank. Hal ini senada dengan apa yang Dahlan Siamat (2004:100) kemukakan bahwa :

“Deposan harus benar-benar yakin bahwa uangnya akan tetap aman berada di bank, demikian pula nasabah debitur dan calon debitur yang membutuhkan kepastian dan keyakinan bahwa bank akan senantiasa memenuhi penarikan kredit yang telah disetujui dan memenuhi permintaan kredit oleh calon debitur. Unsur kepercayaan ini bukan saja dibutuhkan bagi deposan dan debitur, tetapi juga otoritas moneter sebagai pengawas bank untuk memastikan kontinuitas operasi suatu bank”.

Menurunnya tingkat kepercayaan nasabah yang diakibatkan oleh posisi keuangan yang illiquid tersebut akan mempengaruhi salah satunya adalah kecukupan modal. Karena salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kebutuhan modal suatu bank adalah melalui pengelolaan likuiditasnya. Hal ini senada dengan apa yang Dahlan Siamat (2004:104) kemukakan bahwa :

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menilai kecukupan modal bank antara lain :

1. Kualitas dan integritas manajemen.

2. Likuiditas.

3. Kualitas aktiva.

4. Laba yang ditahan.

5. Pembebanan biaya.

6. Struktur sumber dana.

7. Kualitas prosedur operasi.

8. Ketentuan permodalan minimum.
9. Kebijakan pemupukan modal dan pembagian deviden.
Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:562) mendefinisikan kecukupan modal (capital adequacy) sebagai berikut:

“Capital Adequacy adalah kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank”.
Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang kegiatan operasional bank, jumlah modal bank dianggap tidak mencukupi apabila tidak memenuhi maksud tersebut. Namun dalam prakteknya menetapkan berapa besarnya jumlah wajar kebutuhan modal suatu bank adalah tugas yang kompleks. 

Maka Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan setiap bank. Ketentuan pemenuhan permodalan minimum bank disebut juga Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Angka ini merupakan penyesuaian dari ketentuan yang berlaku secara internasional berdasarkan ketentuan bank for international settlement (BIS). Penyesuaian ini diharapkan agar Indonesia mampu bersaing dalam persaingan perdagangan bebas dunia. Pedoman ini dikeluarkan oleh BIS dengan tetap mempertimbangkan kondisi Negara.
CAR biasa disebut juga dengan rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan inventaris (Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 2002:563). Perhitungan CAR ini didasarkan atas prinsip bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar persentase tertentu (risk margin) terhadap jumlah penanamannya.
Salah satu bentuk dari penanaman aktiva bank ialah melalui kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank yang mendominasi volume usaha mencapai sebesar 70%-80%. Oleh karena itu, kredit merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya pengembangan usaha bank.
Berdasarkan pemikiran di atas penulis mempunyai pemikiran bahwa apabila pertumbuhan jumlah kredit yang diberikan lebih besar daripada pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun maka nilai LDR bank tersebut akan semakin tinggi. Semakin tinggi rasio tersebut mengindikasikan semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit akan menjadi semakin besar. Selain itu, pertumbuhan jumlah kredit yang tinggi tersebut akan mengakibatkan semakin besarnya nilai aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) bank tersebut. Karena ATMR dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca dan pos aktiva pada rekening administratif bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing. Apabila nilai ATMR sebagai pembagi total modal semakin besar, maka nilai CAR akan semakin kecil, dan begitu pula sebaliknya. 

Dengan kata lain, peningkatan nilai LDR yang disebabkan oleh pertumbuhan jumlah kredit yang diberikan lebih tinggi daripada pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun akan menyebabkan menurunnya nilai CAR suatu suatu bank. Penurunan nilai CAR tersebut merupakan sebagai upaya bank dalam memberikan kepercayaan dan perlindungan kepada nasabahnya dengan menambah dananya melalui modal sendiri untuk membiayai jumlah kredit yang diberikan. Hal ini senada dengan apa yang Dahlan Siamat (2004:104) kemukakan bahwa “Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menilai kecukupan modal bank antara lain Likuiditas, …”
Dalam penelitian ini penulis melakukan studi empiris dengan peneliti-peneliti terdahulu. Adapun studi empiris tersebut dapat di lihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian terdahulu Dengan Penelitian yang Dilakukan
	Nama
	Judul
	Alat Analisis dan Unit analisis
	Hipotesis Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	Nurlalelasari
	Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Jabar, Tbk. (Periode Kuartal I Tahun 2002 – Kuartal II Tahun 2007)
	Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik
	Terdapat Pengaruh Positif Likuiditas Terhadap Profitabilitas
	1. Likuiditas sebagai variabel.

2. Alat dan unit Analisis sama menggunakan Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik.
	1. Profitabilitas tidak di teliti.

2. Menggunakan one-tail.

3. Objek Penelitian.

4. Periode Penelitian.

	Erwan Isnandar
	Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Mega Syariah Indoonesia, Tbk. (Periode Bulan Januari 2006 - Bulan November 2008)
	Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik
	Terdapat Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas
	1. Kecukupan Modal sebagai variabel.

2. Menggunakan two-tail.

3. Alat dan unit Analisis sama menggunakan Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik.
	1. Kecukupan Modal menjadi variabel independent.

2. Profitabilitas tidak di teliti.

3. Objek Penelitian.

4. Periode Penelitian. 

	Aditya Candriawan Suyono
	Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Kecukupan Modal Pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk.

(Periode Triwulan I Tahun 2003 – Triwulan IV Tahun 2008)
	Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik
	Terdapat Pengaruh Dari Kredit Bermasalah Terhadap Kecukupan Modal
	1. Kecukupan Modal sebagai variabel.

2. Menggunakan two-tail.

3. Alat dan unit Analisis sama menggunakan Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik.
	1. Kredit bermasalah tidak diteliti.

2. Objek penelitian.

3. Periode Penelitian.

	Moch. Reza Pahlevi
	Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal Pada PT. Bank Kesawan, Tbk.

(Periode Triwulan I Tahun 2005 – Triwulan IV Tahun 2008)
	Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik
	Likuiditas Berpengaruh terhadap Kecukupan Modal
	1. Likuiditas sebagai variabel.

2. Menggunakan two-tail.

3. Kecukupan Modal sebagai variabel.

4. Alat dan unit Analisis sama menggunakan Laporan Keuangan dan Analisis Statistik Parametrik.
	1. Objek Penelitian.

2. Periode waktu yang di teliti.


Sumber : Jurnal dan Hasil penelitian
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat dikembangkan paradigma penelitian yang merupakan alur proses dari kerangka pemikiran sebagai berikut:


Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Keterangan :

ATMR
= Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

LDR
= Loan to Deposit Ratio
CAR
= Capital Adequacy Ratio atau Rasio Kecukupan Modal


= Hubungan Variable X


= Hubungan Variabel Y


= Indikator Penelitian


= Variabel Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran sebelumnya, maka penulis merumuskan paradigma penelitian sebagai berikut:


Gambar 2.2
Paradigma Penelitian
2.3
Hipotesis
Hipotesis memegang peranan penting bagi penulis untuk membimbing penelitian lebih lanjut, yang ahirnya digunakaan untuk mempertahankan, merevisi atau menolak hipotesis tersebut. Menurut Sugiyono (2003:70) menyatakan bahwa "Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah ini dinyatakan dalam bentuk kalimat". Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevan belum didasarkan atas fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka diajukan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: "Likuiditas Berpengaruh Terhadap Kecukupan Modal Pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk''.
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